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ABSTRAK 

Literasi bioteknologi merupakan kompetensi penting bagi peserta didik untuk memahami 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran 

bioteknologi di sekolah masih cenderung berorientasi pada penguasaan konsep sehingga 
kesempatan peserta didik untuk memperoleh pengalaman praktis masih terbatas. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar 

kontekstual melalui pelatihan pembuatan produk bioteknologi sekaligus memperkuat literasi 
bioteknologi peserta didik di SMAN Taruna Kasuari Nusantara, Manokwari. Kegiatan 

dilaksanakan pada 29 September 2025 dengan melibatkan 40 peserta didik. Pelaksanaan 
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi penyampaian materi, 

demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan refleksi. Produk yang diperkenalkan berupa Virgin 

Coconut Oil (VCO) dan teh fermentasi kombucha sebagai contoh penerapan bioteknologi 
konvensional dengan memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta, tanya jawab, diskusi, 
praktik pembuatan produk, dan refleksi untuk mengidentifikasi pemahaman peserta terhadap 

konsep dasar bioteknologi, proses produksi, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam seluruh tahapan pelatihan, 
mampu mengikuti prosedur pembuatan VCO dan kombucha, serta dapat menjelaskan konsep 

dasar fermentasi dan pemanfaatan mikroorganisme dalam proses bioteknologi. Kegiatan juga 
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk menghubungkan konsep bioteknologi 

dengan pemanfaatan sumber daya lokal dan potensi pengembangan produk bernilai ekonomi. 
Pelatihan berbasis praktik dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran kontekstual untuk 

mendukung penguatan literasi bioteknologi, keterampilan praktis, kolaborasi, dan wawasan 

kewirausahaan peserta didik. 
Kata Kunci: Literasi Bioteknologi, VCO, Kombucha, Pembelajaran Kontekstual   

 

ABSTRACT  

Biotechnology literacy is one of the essential competencies that students need to develop in 

response to rapid advances in science and technology in the twenty-first century. However, 
biotechnology learning in schools is still predominantly theoretical, providing limited 

opportunities for students to experience its real-life applications. This community service 
program aimed to enhance students' biotechnology literacy through hands-on training in 

producing simple biotechnology-based products at SMAN Taruna Kasuari Nusantara, 

Manokwari. The activity was conducted on September 29, 2025, involving forty senior high 
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school students. The implementation consisted of lectures, demonstrations, practical sessions, 
discussions, and reflection activities. The biotechnology products introduced were Virgin 

Coconut Oil (VCO) and kombucha tea as examples of conventional biotechnology utilizing 

locally available materials. The results indicated that students actively participated throughout 
the training, demonstrated a better understanding of basic biotechnology concepts, and 

successfully practiced the production procedures independently. Interactive discussions also 
revealed increased curiosity regarding fermentation processes, the role of microorganisms, and 

the entrepreneurial potential of biotechnology products. Practical-based learning provided 

meaningful learning experiences that strengthened students' understanding of biotechnology 
applications in everyday life. Therefore, this program can serve as an alternative learning 

strategy to improve scientific literacy and twenty-first-century skills among senior high school 
students. 

Keywords: Biotechnology Literacy, Virgin Coconut Oil, Kombucha, Contextual learning 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 menuntut 
peserta didik tidak hanya menguasai konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memiliki kemampuan 

menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bidang yang mengalami 

perkembangan sangat pesat adalah bioteknologi. Bioteknologi telah dimanfaatkan dalam 
berbagai sektor, mulai dari kesehatan, pangan, pertanian, hingga industri berbasis hayati. 

Namun demikian, capaian literasi sains peserta didik Indonesia berdasarkan asesmen berstandar 
PISA masih tergolong belum optimal, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan terbaru yang 

mengevaluasi kemampuan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran IPA (Suaib et al., 

2025). Kondisi ini menegaskan bahwa penguatan literasi bioteknologi sejak jenjang pendidikan 
menengah menjadi sangat penting agar peserta didik mampu memahami konsep ilmiah 

sekaligus menyadari manfaat dan dampak penerapan bioteknologi bagi kehidupan masyarakat 
(Hadianty et al., 2025; Sari et al., 2025). 

Literasi bioteknologi merupakan bagian dari literasi sains yang mencakup kemampuan 

memahami konsep dasar bioteknologi, menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi informasi 
berbasis bukti, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Isu-isu sosiosaintifik pada materi bioteknologi, seperti produksi insulin, 
kloning, maupun pemanfaatan mikroorganisme dalam fermentasi, terbukti dapat menjadi 

konteks pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan literasi sains apabila 
dikemas melalui strategi yang melibatkan peserta didik secara aktif, bukan sekadar 

penyampaian informasi satu arah (Damayanti et al., 2025). Penguasaan literasi bioteknologi 

tidak cukup diperoleh melalui pembelajaran teoritis, tetapi perlu didukung oleh pengalaman 
belajar yang kontekstual melalui kegiatan praktik, eksperimen, maupun pemecahan masalah 

nyata. Pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung terbukti mampu meningkatkan 
pemahaman konseptual, keterampilan proses sains, serta kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Sabila et al., 2023). 

Namun demikian, implementasi pembelajaran bioteknologi di sekolah masih 
menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan fasilitas laboratorium, bahan praktikum, serta 

waktu pembelajaran menyebabkan materi bioteknologi sering kali hanya disampaikan melalui 
ceramah dan penggunaan buku teks. Temuan pada kegiatan edukasi kultur jaringan tumbuhan 

di salah satu SMA di Yogyakarta memperkuat persoalan ini, di mana peserta didik kesulitan 

memahami topik bioteknologi karena pembelajaran hanya berfokus pada teori tanpa disertai 
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praktikum akibat keterbatasan sarana laboratorium sekolah (Restiani et al., 2024). Kondisi 
tersebut mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep 

bioteknologi dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, pembelajaran 

menjadi kurang bermakna dan belum mampu menumbuhkan keterampilan aplikatif maupun 
minat peserta didik terhadap bidang bioteknologi (Rohmah et al., 2026; Sriyati et al., 2021). 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan edukasi dan 

praktik langsung (Shaumuristi et al., 2025). Pendekatan berbasis produk kreatif menggunakan 

bahan lokal telah terbukti secara empiris efektif meningkatkan keterampilan teknis sekaligus 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik jenjang menengah pertama, sebagaimana 

ditunjukkan pada kegiatan pelatihan pembuatan produk ecoprint berbahan alam yang berhasil 
meningkatkan kreativitas dan kesadaran kewirausahaan siswa (Qodariyah et al., 2025). 

Pelatihan pembuatan produk berbasis bioteknologi sederhana memungkinkan peserta didik 

mempelajari konsep ilmiah melalui pengalaman nyata menggunakan bahan-bahan yang mudah 
diperoleh di lingkungan sekitar. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual (contextual learning), yaitu menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan secara aktif dan 

bermakna (Shaumuristi et al., 2025). 

Produk berbasis bioteknologi seperti Virgin Coconut Oil (VCO) dan teh fermentasi 
kombucha dipilih karena merupakan contoh penerapan bioteknologi konvensional yang relatif 

mudah dipraktikkan pada tingkat sekolah menengah. Efektivitas pendekatan ini didukung oleh 
temuan empiris terbaru: kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan VCO pada siswa SMA di 

Nusa Tenggara Timur berhasil meningkatkan pengetahuan teoretis, pemahaman manfaat 

kesehatan, dan kemampuan praktik siswa secara signifikan, sekaligus menumbuhkan minat 
wirausaha baru berbasis potensi lokal (Manek et al., 2026). Pola serupa juga ditunjukkan pada 

kegiatan edukasi bioteknologi fermentasi melalui pelatihan pembuatan kombucha bagi siswa 
SMP, yang mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep fermentasi dari yang 

semula minim menjadi menyeluruh setelah kegiatan berlangsung (Arizona et al., 2026). 

Pembuatan VCO memperkenalkan peserta didik pada proses pemisahan komponen biologis 
yang menghasilkan minyak berkualitas tinggi, sedangkan pembuatan kombucha memberikan 

pengalaman mengenai proses fermentasi yang melibatkan aktivitas mikroorganisme. Kedua 
produk tersebut tidak hanya memiliki nilai edukatif, tetapi juga memiliki nilai ekonomi 

sehingga berpotensi menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik melalui pemanfaatan 
sumber daya lokal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMAN Taruna Kasuari 

Nusantara dirancang untuk memberikan pengalaman belajar berbasis praktik melalui 
demonstrasi dan pelatihan pembuatan produk bioteknologi sederhana. Pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek pada materi bioteknologi pangan konvensional juga telah 
terbukti secara empiris efektif meningkatkan capaian literasi sains peserta didik secara 

signifikan, dengan indikator kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengidentifikasi isu 

ilmiah, dan menginterpretasikan data ilmiah yang seluruhnya berada pada kategori tinggi 
(Rohmah et al., 2026). Peserta didik tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai konsep 

dasar bioteknologi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembuatan produk 
sehingga mampu menghubungkan teori dengan praktik. Pendekatan partisipatif tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, serta 

ketertarikan peserta didik terhadap penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak pada integrasi pembelajaran literasi 
bioteknologi dengan pelatihan pembuatan dua produk berbasis bioteknologi sekaligus VCO dan 

kombucha menggunakan bahan lokal yang mudah diperoleh, sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif sekaligus mengenali potensi pengembangan 
produk sebagai bagian dari pendidikan kewirausahaan. Kesenjangan penelitian (research gap) 

yang mendasari kegiatan ini teridentifikasi secara jelas dari kajian-kajian terdahulu: pelatihan 
pembuatan VCO (Manek et al., 2026) maupun kombucha (Arizona et al., 2026) yang telah 

dilaporkan sejauh ini masih dilaksanakan secara terpisah pada satu jenis produk bioteknologi 

konvensional, belum mengintegrasikan keduanya dalam satu rangkaian program yang secara 
eksplisit memadukan penguatan literasi sains dengan pendidikan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal. Di sisi lain, upaya peningkatan literasi bioteknologi melalui perangkat ajar digital 
seperti E-LKPD berbasis project based learning (Rohmah et al., 2026) maupun media debat 

berbantuan teknologi (Damayanti et al., 2025) masih berorientasi pada pembelajaran kelas 

formal, bukan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang menyasar sekolah dengan 
keterbatasan fasilitas laboratorium seperti yang dilaporkan pada konteks sekolah menengah lain 

(Restiani et al., 2024). Berbeda dengan kegiatan penyuluhan yang umumnya hanya berfokus 
pada penyampaian informasi, kegiatan ini menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama 

dalam proses pembelajaran melalui demonstrasi, praktik langsung dua produk sekaligus, dan 

refleksi, pada konteks sekolah di kawasan Papua Barat yang selama ini belum banyak menjadi 
lokus kajian serupa. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan literasi bioteknologi peserta didik melalui pelatihan pembuatan produk 

berbasis bioteknologi di SMAN Taruna Kasuari Nusantara Papua Barat. Hasil kegiatan 

diharapkan dapat menjadi salah satu model pembelajaran kontekstual yang mendukung 
penguatan literasi sains, keterampilan abad ke-21, dan jiwa kewirausahaan peserta didik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMAN Taruna Kasuari 

Nusantara, Kabupaten Manokwari, Papua Barat, pada 29 September 2025 dengan melibatkan 
40 peserta didik tingkat sekolah menengah atas. Kegiatan dilaksanakan oleh tim dosen dan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Papua. Sasaran kegiatan dipilih berdasarkan kesesuaian materi bioteknologi dengan 

pembelajaran Biologi di tingkat sekolah menengah serta kebutuhan peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang bersifat kontekstual dan aplikatif. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory learning) 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif selama proses pelatihan. Tahapan 
kegiatan meliputi persiapan, penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan evaluasi. Tahapan 

tersebut dirancang agar peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai konsep 
bioteknologi, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan konsep melalui 

pembuatan produk berbasis bioteknologi. 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan 
waktu, peserta, tempat, serta kebutuhan kegiatan. Tim kemudian menyiapkan materi dan 

perangkat pelatihan serta bahan dan alat yang diperlukan. Bahan utama yang digunakan 
meliputi kelapa sebagai bahan pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO), kultur kombucha 

(Symbiotic Culture of Bacteria and Yeast/SCOBY), teh, gula, dan wadah fermentasi. Materi 

pelatihan disusun dengan menekankan konsep bioteknologi konvensional, fermentasi, peran 
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mikroorganisme, tahapan pembuatan produk, serta pemanfaatan produk berbasis sumber daya 
lokal. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian dan ruang 

lingkup bioteknologi, khususnya bioteknologi konvensional dalam bidang pangan. Materi 
disampaikan secara interaktif dengan mengaitkan konsep bioteknologi dengan produk yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. Selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan VCO dan 
teh fermentasi kombucha. Demonstrasi mencakup pengenalan bahan, tahapan pengolahan, 

prinsip biologis yang mendasari proses produksi, serta faktor-faktor yang perlu diperhatikan 

untuk memperoleh produk yang sesuai. 
Setelah demonstrasi, peserta didik melakukan praktik secara berkelompok dengan 

pendampingan tim pelaksana. Pada praktik VCO, peserta mengikuti tahapan pengolahan bahan 
hingga proses pemisahan minyak. Pada praktik kombucha, peserta mengikuti tahapan persiapan 

media fermentasi dan pengenalan penggunaan kultur SCOBY. Selama praktik, peserta 

diarahkan untuk mengamati setiap tahapan, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta 
menghubungkan prosedur yang dilakukan dengan konsep bioteknologi yang telah disampaikan. 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta memahami hubungan antara bahan, proses, 
mikroorganisme, dan produk yang dihasilkan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui beberapa indikator, yaitu (1) 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar bioteknologi; (2) kemampuan menjelaskan prinsip 
dan tahapan pembuatan produk; (3) kemampuan menghubungkan proses pembuatan dengan 

penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari; (4) keterampilan mengikuti prosedur 
praktik; dan (5) keterlibatan peserta dalam diskusi dan kerja kelompok. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi selama kegiatan, tanya jawab, diskusi, penilaian terhadap 

pelaksanaan praktik, dan refleksi peserta pada akhir kegiatan. Data hasil evaluasi dianalisis 
secara deskriptif dengan mengidentifikasi ketercapaian setiap indikator berdasarkan hasil 

pengamatan tim pelaksana dan respons peserta selama kegiatan. Analisis tersebut digunakan 
untuk menggambarkan keterlibatan peserta, pemahaman konsep, kemampuan aplikatif, serta 

pengalaman belajar yang diperoleh selama pelatihan. 

Secara ringkas, tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

Persiapan Koordinasi dengan sekolah, penentuan peserta, penyusunan 

materi, serta penyiapan alat dan bahan 
Penyampaian materi Pengenalan konsep dasar bioteknologi konvensional, fermentasi, 

mikroorganisme, dan penerapannya dalam bidang pangan 

Demonstrasi Demonstrasi pembuatan VCO dan teh fermentasi kombucha serta 
penjelasan prinsip biologis pada setiap tahapan 

Praktik Peserta didik mempraktikkan pembuatan produk secara 
berkelompok dengan pendampingan tim pelaksana 

Evaluasi Observasi, tanya jawab, diskusi, penilaian praktik, dan refleksi 

berdasarkan indikator pemahaman konsep dan keterampilan 
aplikatif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMAN Taruna Kasuari 

Nusantara, Kabupaten Manokwari, Papua Barat, pada 29 September 2025 dengan melibatkan 
40 peserta didik. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan penyampaian materi, demonstrasi, 

praktik pembuatan produk, diskusi, dan refleksi. Hasil kegiatan difokuskan pada keterlibatan 
peserta didik, pemahaman konsep dasar bioteknologi, kemampuan menjelaskan proses 

pembuatan produk, kemampuan menghubungkan konsep dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari, serta keterampilan praktik. Karena evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif, 
hasil berikut menggambarkan ketercapaian indikator berdasarkan observasi, tanya jawab, 

diskusi, praktik, dan refleksi peserta. 
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar bioteknologi, 

bioteknologi konvensional, fermentasi, peran mikroorganisme, serta contoh penerapannya 

dalam bidang pangan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan menghubungkan 
konsep yang disampaikan dengan produk yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Selama 

kegiatan, peserta didik menunjukkan perhatian dan keterlibatan melalui pertanyaan mengenai 
pemanfaatan mikroorganisme, proses fermentasi, manfaat produk, serta kemungkinan 

pengembangan produk bioteknologi. 

Untuk memberikan gambaran mengenai ketercapaian indikator kegiatan, hasil evaluasi 
deskriptif dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ketercapaian Indikator Literasi Bioteknologi Peserta Didik 

Indikator Hasil Pengamatan 

Pemahaman konsep dasar 

bioteknologi 

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan 

contoh bioteknologi konvensional, khususnya pada 
bidang pangan 

Menjelaskan proses bioteknologi Peserta didik dapat menjelaskan tahapan dasar 
pembuatan VCO dan kombucha serta 

mengidentifikasi peran proses biologis dalam 

pembentukan produk 
Menghubungkan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari 

Peserta didik dapat mengaitkan pembuatan VCO dan 

kombucha dengan pemanfaatan bahan lokal dan 
produk pangan 

Penerapan konsep melalui 

praktik 

Peserta didik dapat mengikuti tahapan pembuatan 
produk secara berkelompok dengan pendampingan 

tim 

Keterlibatan dalam pembelajaran Peserta didik aktif mengikuti demonstrasi, praktik, 
diskusi, tanya jawab, dan refleksi 

Kerja sama dan komunikasi Peserta didik mampu membagi tugas, berdiskusi, dan 
berkomunikasi selama proses praktik kelompok 

Berdasarkan Tabel 2, kegiatan menunjukkan ketercapaian pada beberapa aspek literasi 

bioteknologi. Pada aspek pemahaman konsep, peserta didik mampu mengidentifikasi 
bioteknologi konvensional dan memberikan contoh penerapannya dalam bidang pangan. Pada 

aspek kemampuan menjelaskan proses, peserta dapat menguraikan tahapan dasar pembuatan 
VCO dan kombucha serta menghubungkannya dengan proses biologis yang berlangsung. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan praktik membantu peserta didik 

menghubungkan konsep bioteknologi dengan pengalaman konkret selama pelatihan. 
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Praktik pembuatan VCO dilaksanakan setelah demonstrasi oleh tim pelaksana. Peserta 
didik mengamati bahan dan tahapan pengolahan, kemudian mempraktikkan prosedur secara 

berkelompok. Selama praktik, peserta memperoleh penjelasan mengenai hubungan antara 

bahan baku kelapa, pengolahan santan, dan proses pemisahan minyak. Kegiatan tersebut 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami bahwa produk yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dihasilkan melalui penerapan prinsip bioteknologi dan pengolahan 
berbasis sumber daya lokal. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 1. Demonstrasi Tahapan Pembuatan Produk Berbasis Bioteknologi 

Berdasarkan Gambar 1, demonstrasi menjadi tahap penting sebelum praktik karena 
peserta didik memperoleh contoh prosedur secara langsung sekaligus penjelasan mengenai 

prinsip yang mendasari setiap tahapan. Demonstrasi juga membantu peserta memahami urutan 

kerja sehingga mereka lebih siap menerapkan prosedur ketika melakukan praktik secara 
berkelompok. Interaksi antara tim pelaksana dan peserta selama demonstrasi ditandai dengan 

pertanyaan mengenai bahan, tahapan pengolahan, dan prinsip pembentukan produk. 
Kegiatan selanjutnya adalah praktik pembuatan teh fermentasi kombucha. Peserta 

diperkenalkan pada kultur SCOBY serta proses fermentasi yang melibatkan aktivitas bakteri 

dan khamir. Peserta mengikuti tahapan persiapan media fermentasi dan inokulasi kultur dengan 
pendampingan tim pelaksana. Selama kegiatan, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap 

perubahan yang terjadi selama fermentasi dan mengajukan pertanyaan mengenai fungsi 
mikroorganisme serta faktor yang memengaruhi proses fermentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktik Pembuatan Teh Fermentasi Kombucha 

Berdasarkan Gambar 2, praktik kombucha memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik dalam mengenali penggunaan kultur mikroorganisme pada proses bioteknologi 
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konvensional. Peserta tidak hanya menerima penjelasan mengenai fermentasi, tetapi juga 
terlibat dalam tahapan persiapan produk. Pengalaman tersebut membantu menghubungkan 

konsep mikroorganisme dan fermentasi dengan produk yang dapat dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 
Selain kemampuan memahami dan menerapkan konsep, keterlibatan peserta selama 

diskusi menjadi bagian penting dari hasil kegiatan. Peserta aktif mengajukan pertanyaan 
mengenai prinsip fermentasi, pemanfaatan mikroorganisme, manfaat produk, keamanan 

produk, serta peluang pengembangannya. Diskusi tersebut menunjukkan adanya proses 

menghubungkan informasi yang diperoleh dengan konteks kehidupan sehari-hari dan potensi 
pemanfaatan sumber daya lokal. 

Pada akhir kegiatan dilakukan refleksi untuk mengetahui pengalaman peserta selama 
mengikuti pelatihan. Peserta menyampaikan bahwa praktik pembuatan produk memberikan 

pengalaman berbeda dibandingkan pembelajaran yang hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi. Kegiatan praktik membuat konsep bioteknologi lebih mudah dikaitkan dengan produk 
nyata, sedangkan kerja kelompok memberikan pengalaman dalam pembagian tugas, 

komunikasi, dan penyelesaian tahapan kerja secara bersama-sama. 
Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif bagi peserta didik. Ketercapaian indikator 

terlihat pada kemampuan memahami konsep dasar, menjelaskan proses bioteknologi, 
menghubungkan konsep dengan produk sehari-hari, mengikuti prosedur praktik, serta 

berpartisipasi dalam diskusi dan kerja kelompok. Dengan demikian, kegiatan pelatihan dapat 
dipandang sebagai bentuk penguatan pengalaman literasi bioteknologi, khususnya melalui 

integrasi antara pengetahuan konseptual dan pengalaman praktik langsung. 

 
Pembahasan  

Pelatihan pembuatan produk bioteknologi di SMAN Taruna Kasuari Nusantara 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk menghubungkan pengetahuan konseptual dengan pengalaman nyata. Hasil evaluasi 

menunjukkan ketercapaian indikator pada aspek pemahaman konsep, kemampuan menjelaskan 
proses bioteknologi, penerapan konsep, keterampilan praktik, serta keterlibatan dalam diskusi. 

Temuan ini penting karena literasi bioteknologi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
mengingat definisi atau jenis bioteknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami 

prinsip ilmiah dan menggunakannya untuk menjelaskan fenomena yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang memberikan pengalaman konkret memungkinkan 

peserta didik membangun hubungan antara informasi yang diperoleh dengan pengalaman yang 

dialami selama proses praktik. Hal ini sejalan dengan pendekatan experiential learning yang 
menempatkan pengalaman langsung, refleksi, pembentukan konsep, dan penerapan sebagai 

rangkaian dalam proses belajar. Penggunaan konteks nyata dalam pembelajaran bioteknologi 
juga dapat membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih bermakna karena 

konsep tidak dipelajari secara terpisah dari lingkungan kehidupannya (Rahmalia et al., 2025). 

Pada aspek pemahaman konsep, kegiatan penyampaian materi yang dilanjutkan dengan 
demonstrasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami bioteknologi 

melalui contoh konkret. Konsep bioteknologi konvensional, fermentasi, dan pemanfaatan 
mikroorganisme diperkenalkan melalui produk yang dapat diamati dan dipraktikkan secara 

langsung. Kondisi tersebut membuat konsep yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih 

mudah dikaitkan dengan pengalaman peserta. Temuan ini sejalan dengan Anisak et al. (2025) 
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yang menunjukkan bahwa pembelajaran bioteknologi yang dikaitkan dengan konteks nyata dan 
potensi lingkungan dapat mendukung pemahaman peserta didik terhadap konsep ilmiah. 

Dengan demikian, penggunaan produk lokal dalam pelatihan bukan sekadar pemilihan bahan 

praktikum, tetapi menjadi konteks pembelajaran yang membantu peserta memahami hubungan 
antara konsep biologi dan kehidupan sehari-hari. 

Pada aspek kemampuan menjelaskan proses bioteknologi, praktik pembuatan VCO dan 
kombucha memberikan pengalaman yang berbeda tetapi saling melengkapi. Praktik VCO 

mengarahkan peserta untuk memahami tahapan pengolahan bahan hingga memperoleh produk, 

sedangkan praktik kombucha memperkenalkan proses fermentasi dan keterlibatan kultur 
mikroorganisme. Peserta memperoleh kesempatan untuk mengamati hubungan antara bahan, 

tahapan proses, dan produk yang dihasilkan. Pengalaman tersebut membantu peserta tidak 
hanya mengetahui bahwa fermentasi merupakan bagian dari bioteknologi, tetapi juga 

memahami peran mikroorganisme dalam menghasilkan perubahan selama proses. Hal ini 

didukung oleh Fadilah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa pembelajaran mengenai 
kombucha dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas 

melalui kegiatan yang mengintegrasikan konsep bioteknologi dengan pengalaman belajar. 
Dengan demikian, kegiatan praktik memberikan konteks konkret bagi peserta untuk 

menjelaskan proses ilmiah yang mendasari suatu produk. 

Pada aspek penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari, pemilihan VCO dan 
kombucha memiliki relevansi yang kuat karena kedua produk dapat dikaitkan dengan 

pemanfaatan sumber daya dan kebutuhan masyarakat. Kelapa merupakan bahan yang relatif 
dekat dengan kehidupan masyarakat, sedangkan kombucha memperkenalkan bentuk 

pemanfaatan mikroorganisme dalam pengolahan pangan. Peserta tidak hanya diarahkan untuk 

mengikuti prosedur, tetapi juga diajak memahami bahwa konsep bioteknologi dapat digunakan 
untuk menghasilkan produk yang memiliki manfaat dan nilai ekonomi. Pendekatan semacam 

ini memperkuat karakter kontekstual dalam pembelajaran karena peserta dapat melihat 
hubungan langsung antara materi Biologi, lingkungan, dan kebutuhan masyarakat. Herlinawati 

dan Octavia (2025) serta Rahmalia et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi lokal 

dalam pembelajaran bioteknologi dapat menjadi konteks yang relevan untuk mendukung 
literasi sains dan keterampilan proses sains. 

Pada aspek evaluasi informasi dan berpikir kritis, diskusi selama pelatihan menjadi 
bagian penting karena peserta tidak hanya menerima informasi dari narasumber, tetapi juga 

mengajukan pertanyaan mengenai proses fermentasi, peran mikroorganisme, manfaat produk, 
keamanan konsumsi, dan kemungkinan pengembangan produk. Aktivitas bertanya dan 

mendiskusikan informasi memberikan ruang kepada peserta untuk mempertimbangkan 

hubungan antara konsep ilmiah dengan penerapannya. Meskipun kegiatan ini belum 
menggunakan instrumen khusus untuk mengukur kemampuan evaluasi informasi secara 

kuantitatif, keterlibatan peserta dalam diskusi menunjukkan bahwa pelatihan menyediakan 
pengalaman yang relevan untuk mengembangkan aspek tersebut. Penggunaan aktivitas yang 

menuntut peserta menghubungkan informasi ilmiah dengan permasalahan nyata juga relevan 

dengan pengembangan literasi sains dalam pembelajaran bioteknologi (Sabila et al., 2023; 
Damayanti et al., 2025). 

Praktik secara berkelompok juga memperkuat keterampilan komunikasi dan kolaborasi 
peserta didik. Peserta harus membagi tugas, mengikuti prosedur, berdiskusi ketika menemukan 

kesulitan, dan menyelesaikan tahapan produksi secara bersama-sama. Keterampilan tersebut 

merupakan bagian penting dari pembelajaran abad ke-21 karena peserta didik tidak hanya 
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dituntut menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu bekerja dengan orang lain dan 
mengomunikasikan gagasan. Hasil ini sejalan dengan Sobach et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek pada materi bioteknologi dapat memberikan ruang bagi 

pengembangan literasi sains sekaligus keterampilan yang mendukung aktivitas kolaboratif. 
Penggunaan bahan dan produk yang dekat dengan lingkungan peserta juga memiliki 

implikasi penting bagi sekolah dengan keterbatasan fasilitas laboratorium. Pelatihan 
menunjukkan bahwa pembelajaran bioteknologi dapat dirancang menggunakan bahan yang 

relatif mudah diperoleh tanpa harus bergantung sepenuhnya pada peralatan laboratorium yang 

kompleks. Pendekatan ini relevan dengan permasalahan pembelajaran bioteknologi yang masih 
menghadapi keterbatasan sarana praktik di sejumlah sekolah (Restiani et al., 2024). 

Pemanfaatan bahan lokal juga memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan kegiatan 
pembelajaran yang lebih kontekstual sesuai karakteristik lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan pengalaman kepada peserta didik, 

tetapi juga menawarkan alternatif implementasi pembelajaran bioteknologi yang lebih adaptif 
terhadap kondisi sekolah. 

Selain aspek literasi bioteknologi, kegiatan ini memperkenalkan potensi kewirausahaan 
berbasis produk bioteknologi. VCO dan kombucha dapat dipahami bukan hanya sebagai objek 

pembelajaran, tetapi juga sebagai contoh produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. 

Pengenalan aspek tersebut membantu peserta melihat bahwa pengetahuan biologi dapat 
dikembangkan menjadi gagasan produk yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Integrasi 

antara pembelajaran bioteknologi dan wawasan kewirausahaan menjadi semakin relevan ketika 
peserta didik diarahkan untuk mengenali potensi sumber daya lokal dan mempertimbangkan 

kemungkinan pemanfaatannya secara produktif. Utami et al. (2025) menunjukkan bahwa 

produksi kombucha dalam pembelajaran berbasis proyek dapat dikaitkan dengan 
pengembangan berpikir kritis sekaligus pemahaman mengenai keberlanjutan dan potensi 

produk bioteknologi. 
Jika dikaitkan dengan tujuan kegiatan, pelatihan ini lebih tepat dipahami sebagai upaya 

penguatan literasi bioteknologi melalui pengalaman belajar kontekstual, bukan sebagai bukti 

peningkatan literasi secara kuantitatif. Hal tersebut disebabkan evaluasi yang digunakan dalam 
kegiatan bersifat deskriptif dan belum menggunakan desain pretest–posttest atau instrumen 

kuantitatif yang memungkinkan pengukuran perubahan skor secara statistik. Meskipun 
demikian, ketercapaian indikator pemahaman konsep, kemampuan menjelaskan proses, 

penerapan konsep, keterlibatan dalam diskusi, serta keterampilan praktik menunjukkan bahwa 
kegiatan telah memberikan pengalaman yang relevan dengan komponen literasi bioteknologi. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menempatkan pembelajaran 

berbasis pengalaman, proyek, dan konteks lokal sebagai pendekatan yang potensial dalam 
pembelajaran bioteknologi (Tohiri & Rakhmawati, 2024; Shaumuristi et al., 2025). Oleh karena 

itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan instrumen pretest–
posttest dan rubrik literasi bioteknologi agar perubahan kemampuan peserta dapat diukur secara 

lebih objektif. 

Secara keseluruhan, praktik VCO dan kombucha memberikan konteks yang konkret 
untuk mengembangkan pemahaman peserta didik mengenai konsep bioteknologi, menjelaskan 

proses ilmiah, menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari, serta mengenali potensi 
pemanfaatan sumber daya lokal. Kekuatan utama kegiatan terletak pada integrasi antara 

pengetahuan, pengalaman praktik, diskusi, dan refleksi dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Dengan demikian, pelatihan pembuatan produk bioteknologi dapat menjadi alternatif kegiatan 
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pengabdian yang mendukung pembelajaran Biologi yang kontekstual sekaligus 
memperkenalkan keterampilan praktis dan wawasan kewirausahaan kepada peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan produk 

bioteknologi di SMAN Taruna Kasuari Nusantara memberikan pengalaman belajar yang 
kontekstual dan aplikatif bagi 40 peserta didik. Pelaksanaan kegiatan melalui penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) dan teh fermentasi 

kombucha, diskusi, serta refleksi mendukung ketercapaian beberapa aspek literasi bioteknologi, 
meliputi pemahaman konsep dasar, kemampuan menjelaskan proses bioteknologi, penerapan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari, serta keterampilan praktik. Kegiatan juga memberikan 
pengalaman dalam komunikasi, kolaborasi, dan pengenalan potensi pengembangan produk 

berbasis sumber daya lokal sebagai peluang kewirausahaan. 

Pelatihan ini dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran Biologi yang kontekstual, 
khususnya dalam mengenalkan penerapan bioteknologi konvensional melalui bahan dan 

produk yang dekat dengan lingkungan peserta didik. Namun, karena evaluasi kegiatan 
dilakukan secara deskriptif, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan 

peningkatan literasi bioteknologi secara kuantitatif. Kegiatan selanjutnya disarankan 

menggunakan instrumen literasi yang terstruktur dan desain pretest–posttest agar perubahan 
kemampuan peserta didik dapat diukur secara lebih objektif serta memberikan bukti empiris 

yang lebih kuat mengenai efektivitas pelatihan. 
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